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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi usaha ternak sapi potong pengguna biogas 
sebagai bahan bakar alternatif di Desa Jagoan, Kecamatan Sambi, Boyolali. Penelitian dilakukan 
terhadap peternak pengguna biogas di Desa Jagoan.  Data dianalisis menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan  model fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian  menunjukkan 
bahwa penggunaan  faktor produksi ternak, hijauan, konsentrat, biaya kesehatan, tenaga kerja, 
pembelian peralatan dan perawatan biogas, secara bersama – sama berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan usaha ternak sapi potong pengguna biogas di Desa Jagoan. Secara teknis, penggunaan 
faktor produksi konsentrat sudah efisien, sedangkan penggunaan faktor produksi ternak, tenaga 
kerja, dan perawatan biogas belum efisien, penggunaan faktor produksi hijauan, biaya kesehatan 
dan pembelian peralatan sudah tidak efisien. Secara ekonomis, penggunaan faktor produksi ternak, 
konsentrat, tenaga kerja dan perawatan biogas belum mencapai efisiensi ekonomi, sedangkan faktor 
produksi hijauan, biaya kesehatan dan pembelian peralatan sudah tidak efisien. 
Kata kunci: biogas, efisiensi, faktor produksi, usaha ternak sapi potong 
 
Pendahuluan 
Sub sektor peternakan mempunyai peran yang cukup penting dalam pembangunan ekonomi 
nasional. Peran sub sektor peternakan yang cukup startegis dalam pembangunan ekonomi tidak 
luput dari permasalahan yang ada yaitu salah satunya limbah yang dihasilkan dari usaha ternak sapi 
potong berupa kotoran ternak yang dapat mencemari lingkungan (Sholikah, 2018). Permasalahan 
tersebut tentunya dapat diatasi dengan memanfaatkannya menjadi energi alternatif yang dapat 
memberikan manfaat bagi peternak dan penduduk dilingkungan sekitarnya. Salah satu sumber 
energi alternatif yang dapat dikembangkan di daerah sentra peternakan yaitu biogas yang dihasilkan 
dari sisa limbah berupa kotoran ternak. Biogas adalah gas yang dihasilkan dari proses penguraian 
bahan – bahan organik dan mikroorganisme pada kondisi anaerob (tanpa oksigen). Hatuti (2009) 
mengemukakan bahwa saat ini biogas merupakan salah satu solusi teknologi energi untuk 
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mengatasi kesulitan masyarakat akibat kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM), dapat 
diaplikasikan terutama pada masyarakat pedesaan yang memelihara hewan ternak.  
Wilayah yang saat ini yang berpotensi untuk mengembangkan usaha ternak sapi potong 
dengan penggunaan biogas yaitu Desa Jagoan Kecamatan sambi, Kabupaten Boyolali. Jumlah 
populasi sapi potong yang ada yaitu 290 ekor dengan jumlah peternak 60 orang, dengan rata – rata 
kepemilikan 2 – 3 ekor/peternak (BPS, 2017). Penggunaan energi biogas sebagai bahan bakar 
alternatif telah dilakukan oleh peternak di Desa jagoan dari tahun 2010 sampai saat penelitian ini 
dilakukan. 
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Sumber: Olahan Data Primer 2019 
Total pengguna dan jumlah instalasi biogas yang dari tahun 2010 sampai tahun 2018 yang 
terus meningkat ini tentunya memberikan manfaat bagi peternak di Desa Jagoan. Mengingat 
kemanfaatan biogas baik bagi pemenuhan energi rumah tangga peternak, pengganti bahan bakar 
fosil , untuk menjaga lingkungan, maupun berdampak pada perekonomian peternak sebagai 
pendapatan baru dan juga penghematan konsumsi energi. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis mengetahui faktor – faktor produksi yang 
mempengaruhi usaha ternak sapi potong pengguna biogas (2) Menganalisis efisiensi teknis 
penggunaan faktor produksi pada usaha ternak sapi potong pengguna biogas (3) Menganalisis 
efisiensi ekonomi penggunaan faktor produksi pada usaha ternak sapi potong pengguna biogas di 
Desa Jagoan, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. 
Metodologi 
Metode penelitian ini dilakukan dengan teknik survei . Pemilihan desa sampel dilakukan 
dengan sengaja (purposive) berdasarkan daerah sentra usaha ternak sapi potong pengguna biogas. 
Pengambilan sampel dengan teknik sensus dengan jumlah responden yaitu 24 orang peternak 
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pengguna biogas. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis 
data:  
1. Analisis fungsi produksi Cobb-Douglas 
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara usaha ternak pengguna biogas dengan faktor – faktor 
produksinya   dengan    menggunakan fungsi     produksi Cobb-Douglas yang    dirumuskan: 














yang dianalisis dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS) menggunakan software SPSS 20. Dalam penelitian ini pendapatan usaha ternak 
pengguna biogas (Yi) merupakan fungsi dari ternak (X1), hijauan (X2), konsentrat (X3), biaya 
kesehatan (X4), tenaga kerja (X5), pembelian peralatan (X6), perawatan biogas (X7). 
2. Analisis Efisiensi Teknis 
Koefisien regresi dari fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan elastisitas produksi, Ep = 
i. Elastisitas produksi adalah presentase perubahan dari output sebagai akibat dari presentase 
perubahan input. Setelah I diperoleh maka efisiensi faktor – faktor produksi dapat dihitung. 
Efisiensi harga dicapai apabila nilai produk marginal sama dengan harga faktor produksi terbut. 
i merupakan elastisitas atau Ep dimana: 
Ep < 1, penggunaan faktor produksi belum efisien secara teknis 
0 < Ep < 1, penggunaan faktor produksi sudah efisien secara teknis 
Ep > 1, penggunaan faktor produksi sudah tidak efisien secara teknis 
3. Analisis Efisiensi Ekonomi 
Soekartawi (2005)  mengemukakan analisis efisiensi ekonomi digunakan untuk mengkaji 
apakah penggunaan faktor  produksi telah mencapai efisiensi ekonomi, digunakan rasio antara 
nilai produksi marginal dengan harga masing – masing faktor produksi dengan rumus sebagai 
berikut: 
     
   
 = 
     
   
  
     
   
  
     
   
  
     
   
  
     
   
  
     
   
    
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 
     
   
  , berarti penggunaan faktor produksi Xi telah mencapai efisiensi ekonomi tertinggi 
     
   
  , berarti penggunaan faktor produksi Xi belum mencapai efisiensi ekonomi tertinggi 
     
   
  , berarti penggunaan faktor poduksi Xi sudah tidak efisiensin secara ekonomi 
Hasil dan Pembahasan 
1. Penggunaan Faktor – Faktor Produksi pada Usaha Ternak Sapi Potong Pengguna Biogas 
Macam dan jumlah faktor – faktor produksi yang digunakan dalam produksi pada usaha 
ternak sapi potong pengguna biogas akan menentukan hasil yang diperoleh, oleh karena itu 
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kombinasi dalam penggunaan sarana produksi harus tepat untuk mempeoleh hasil yang 
maksimal. Faktor – faktor produksi yang digunakan dalam produksi pada usaha ternak sapi 
potong pengguna biogas meliputi ternak, hijauan, konsentrat, biaya kesehatan, tenaga kerja, 
pembelian peralatan dan perawatan biogas. Rata – rata penggunaan faktor produksi pada usaha 
ternak pengguna biogas dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2.   Rata – rata Penggunaan Faktor Produksi pada Usaha Ternak Pengguna Biogas Tahun 
2018 di Desa Jagoan, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali 
No. Faktor Produksi Per Tahun (Rp) 
1. Ternak 90.344.782,61 
2. Hijauan 7.425.000 
3. Konsentrat 35.000.000 
4. Biaya Kesehatan 395.833,33 
5. Tenaga Kerja 9.178.125 
6. Pembelian Peralatan 157.500 
7. Perawatan Biogas 2.021.174 
Sumber: Analisis Data Sekunder Tahun 2019 
Faktor produksi berup ternak merupakan biaya yang dikeluarkan peternak untuk membeli 
bakalan sapi untuk peternak pengguna biogas. Pembelian bakalan sapi di Desa Jagoan dalam 
satu tahun dengan harga per ekor sapi yaitu Rp 22.583.695,65/tahun. Jenis sapi yang 
dibudidayakan pada usaha ternak sapi potong di Desa Jagoan yaitu sapi Simpo (Simmental 
Peranakan Ongol) dan Limpo (Limousin Peranakan Ongol), dipilih karena pertambahan bobot 
badan harian (PBBH) yang mencapai lebih dari 1,5 kg/hari sehingga dianggap lebih 
menguntungkan. Sapi Simpo dan Limpo juga cukup toleran terhadap lingkungan di Indonesia 
sehingga banyak diminati oleh peternak untuk usaha ternak penggemukan. 
Faktor produksi berupa hijauan merupakan pakan ternak berupa rumput gajah, rumput 
kolonjono, dan rumput raja. Biaya pakan hijauan dihitung berdasarkan tenaga kerja peternak 
dalam mencari pakan hijauan. Sholikah (2018) menyatakan, rata – rata tenaga kerja peternak 
dalam mencari pakan hijauan 1,5 jam dengan upah tenaga kerja Rp 8.750/jam. Besar rata – rata 
pakan hijauan per ekor ternak rata – rata Rp. 968.478,26/tahun. 
Faktor produksi berupa konsentrat merupakan pakan yang diberikan pada ternak sapi 
sebagai pakan tambahan diantaranya bktul, brand pollard, konsentrat dan singkong. Pemberian 
konsentrat yaitu berkisar 5 – 6 kg/ekor/hari dengan harga Rp 2.500/kg. Total biaya pakan 
konsentrat pada peternak di Desa Jagoan dengan rata – rata Rp 4.565.217,39/ekor/tahun. Biaya 
pakan ternak setiap peternak berbeda-beda disebabkan oleh skala jumlah kepemilikan ternak dari 
peternak 
Faktor produksi berupa biaya kesehatan yaitu meliputi obat – obatan, vitamin dan 
inseminasi buatan yang dilakukan oleh dokter hewan. Obat – obatan yang biasa digunakan yaitu 
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obat cacing untuk sapi potong. Pengobatan dilakukan langsung oleh dokter hewan atau manteri 
hewan, namun sebagian ada yang dilakukakan sendiri oleh peternak. Biaya kesehatan untuk 
usaha ternak sapi potong yaitu Rp 51.630,43/tahun. Faktor produksi berupa tenaga kerja yaitu 
curahan tenaga kerja yang dikeluarkan peternak untuk kegiatan usaha ternak sapi potong 
meliputi tenaga kerja membersihkan kandang, memberi pakan ternak, tenaga kerja dalam 
pengaduka feses yang langsung dimasukkan kedalam instalasi biogas. Perhitungan tenaga kerja 
didasarkan upah harian tenaga kerja Rp 70.000/hari dengan waktu sekitar 8 jam untuk pekerja 
buruh. Rata – rata biaya tenaga kerja  yaitu Rp 4.788.568,96/tahun yang terbagi atas Rp 
3.932.608,70/tahun untuk tenaga kerja kandang dan Rp 855.978,26/tahun untuk tenaga kerja 
biogas dalam waktu curahan kerja 1,5 jam per hari. 
Faktor produksi berupa biaya peralatan meruapakan biaya yang dikelurkan untuk 
pembelian alat –alat perkandangan dengan jangka waktu panjang. Alat perkandangan meliputi 
cangkul, sekop dan sabit. Biaya pembelian peralatan usaha ternak rata – rata yaitu Rp 82.173,91/ 
tahun dengn perhitunggan biaya penyusutan peralatan sebesar Rp 16.434,78/tahun. Faktor 
produksi berupa biaya perawatan biogas yaitu perhitungan biaya perawatan kandang, pajak 
listrik dan perawatan instalasi biogas. Biaya perbaikan kandang pada usaha ternak sapi potong di 
Desa jagoan yaitu Rp 830.869,57/tahun. Biaya listrik yang digunakan yaitu Rp 
127.826,09/tahun. Biaya perawatan instalasi biogas meliputi penyusutan instalasi biogas dan 
biaya perawatan biogas. Biaya penyusutan biogas yaitu rata –rata Rp 298.869,57/tahun dan rata 
– rata perawatan biogas yaitu Rp 747.173,91/tahun. 
2. Analisis Regresi Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Tabel 3 Hasil Analisis  Regresi Fungsi Produksi Biogas Di Desa Jagoan, Kecamatan Sambi,  
Kabupaten Boyolali 
Predictor Coef SE Co-ef T P 
Constant 426331,567  0,077 0,940 
Ln Ternak 1,175 0,838 21,202 0,000 
Ln Hijauan -0,038 0,000 -0,075 0,942 
Ln Konsentrat 0,958 0,138 3,412 0,004 
Ln Biaya Kesehatan -6,707 -0,013 -1,384 0,187 
Ln Tenaga Kerja 2,526 0,028 2,247 0,040 
Ln Pembelian Peralatan -36,406  -0,004 -0,915  0,375 
Ln Perawatan Biogas 2,979 0,007 1,620 0,126 
S = 0,000   R-Sq = 1,000   R-Sq(adj) = 1,000 
Sumber: Analisis Data Sekunder Tahun 2019 
Faktor produksi yang digunakan dengan produksi yang dihasilkan erat kaitannya. Faktor 
produksi yang dimasukkan kedalam persamaan yaitu ternak, hijauan, konsentrat, tenaga kerja, 
biaya kesehatan, pembelian peralatan dan perawatan biogas. Fungsi produksi Coob-Douglas 
maka koefisien regresi (i) merupakan elastisitas prodksi dapat diketahui. Elastisitas produksi 
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adalah sebuah konsep yang mengukur derajat respon output terhadap input. Hasil analisis regresi 
fungsi produksi Biogas di Desa Jagoan Kecamatan Sambi, Boyolali dapat dilihat pada tabel 3. 
Model fungsi Coob-Douglas adalah regresi non liner berganda sehingga untuk melakukan 
analisis regresi linier berganda harus diubah kedalam bentuk persamaan linier. Persamaan yang 
ada dilogaritmakan menjadi model regresi liner berganda. adapaun model fungsi produksi biogas 
adalah sebagai berikut. 
Y = 426331,567 + 1,175 Ln Ternak - 0,038 Ln Hijauan + 0,958 Ln Konsentrat - 6,707 Ln Biaya 
Kesehatan 2,526 Ln Tenaga Kerja + -36,406 Ln Pembelian Peralatan  + 2,979 Ln Perawatan 
Biogas 
Model tersebut menunjukkan bahwa naiknya jumlah pembelian bakalan ternak cenderung 
meningkatkan penerimaan usaha ternak sapi potong peternak pengguna biogas. Apabila variabel 
lainnya konstan maka naikkan jumlah pembelian bakalan ternak sebesar 1 persen akan 
menaikkan penerimaan sebesar 1.175 persen. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa 
ternak berpengaruh terhadap produksi usaha ternak sapi potong peternak pengguna biogas (P = 
0,000). Nilai elastisitas tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan faktor produksi ternak 
belum efisien secara teknis, artinya bahwa untuk mencapai efisien secara teknis maka jumlah 
ternak ditambah. Mandei dan Tuwonkesong (2015) menyatakan bahwa kendala satu –satunya 
yang rasional mengapa peternak beroperasi pada daerah satu adalah kendala modal usaha ternak. 
Penggunaan faktor produksi hijauan cenderung mengurangi penerimaan usaha ternak sapi 
potong peternak pengguna biogas. Naiknya penggunaan tenaga kerja untuk mencari hijauan 
sebesar 1 persen akan menurunkan penerimaan sebesar 0,038 persen (variabel lainya dianggap 
konstan), namun pengaruhnya tidak signifikan ( P = 0,942). Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tingkat penggunaan tenaga kerja dalam mencari hijauan sudah tidak efisien secara teknis ( Ep < 
0). Rata-rata pengggunaan biaya untuk hijauan ternak dalam satu tahun yaitu Rp. 3.873.913,04,- 
Penggunaan faktor produksi konsentrat cenderung meningkatkan penerimaan usaha ternak 
sapi potong pengguna biogas. Naiknya penggunaan konsentrat sebesar 1 persen maka akan 
menurunkan penerimaan sebesar 0,958 persen (variabel lainnya dianggap konstan. Hasil 
pengujian statistik menunjukkan bahwa penggunaan konsentrat berpengaruh signifikan (P = 
0,004) terhadap peningkatan penerimaan usaha ternak sapi potong peternak pengguna biogas. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat penggunaan konsetrat sudah  efisien secara teknis (0 < 
Ep < 1). Penggunaan konsentat sesuai anjuran yaitu 5 – 6 kg per hari per ekor sapi. 
Penggunaan faktor produksi berupa biaya kesehatan cenderung menurunkan penerimaan 
usaha ternak sapi potong pengguna biogas. Naiknya penggunaan biaya untuk perawatan 
kesehatan ternak berupa pembelian vitamin dan obat-obatan sebesar 1 persen maka akan 
meenurunkan penerimaan  sebesar 6,707 persen (variabel lain dianggap konstan), namun 
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pengaruhnya tidak signifikan (P = 0,187). Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat penggunaan 
biaya produksi untuk perawatan kesehatan ternak sudah tidak Efisien secara teknis (Ep < 0). 
Penggunaan faktor produksi berupa tenaga kerja cenderung meningkatkan penerimaan, 
dimana apabila variabel lainnya konstan maka naiknya jumlah jam tenaga kerja sebesar 1 persen 
akan meningkatkan penerimaan sebesar 2.526 persen. Hasil pengujian statistik menunjukkan 
bahwa  tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap penerimaan (P = 0,040). Nilai elastisitas 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan faktor produksi tenaga kerja belum efisien 
secara teknis (Ep > 1), artinya untuk mencapai efisien secara teknis maka jam kerja tenaga kerja 
perlu ditambah dalam hal perawatan kandang, perawatan biogas dan pembuatan biogas. 
Penggunaan faktor produksi berupa pembelian peralatan cenderung menurunkan 
penerimaan, dimana apabila variabel lainnya konstan maka naiknya jumlah pembelian peralatan 
sebesar 1 persen akan menurunkan penerimaan sebesar 36,406 persen, namun tidak berpengaruh 
secara signifikan ( P > 0,05). Nilai elastisitas tersebut menunjukan bahwa tingkat penggunaan 
faktor produksi berupa peralatan meliputi cangkul dan sabit sudah tidak efisien secara teknis (Ep 
< 0). 
Penggunaan faktor produksi berupa perawatan biogas cenderung meningkatkan 
penerimaan, dimana apabila variabel lainnya dianggap konstan maka naiknya perawatan biogas 
sebesar 1 persen akan meningkatkan penerimaan sebesar 2.979 persen, namun tidak berpengaruh 
secara signifikan (P = 0.126). Nilai elastisitas tersebut menunjukan bahwa tingkat efisiensi 
belum mecapai efisiensi secara teknis (Ep > 1) 
3. Analisis Efisiensi Ekonomi Penggunaan Faktor – Faktor Produksi pada Usaha Ternak Potong 
Pengguna Biogas 
Tabel 4. Analisis Efisiensi Ekonomi penggunaan faktor-faktor Produksi pada usaha Ternak sapi 
Potong Peternak Pengguna Biogas Di Kecamatan Sambi, Boyolali Tahun 2019 
Variabel Elastisitas 
(i) 
Rata – rata 
Variabel 
Py       Px     
  
 
Ternak 1,175 90334782,61 137.703.826,09 1,791 17.000.000 1,053 
Hijauan -0,038 3873913,04 137.703.826,09 -1,350 3.500.000 -3,859 
Konsentrat 0,958 18.260.869,57 137.703.826,09 7,224 4.562.500 1,583 
Biaya kesehatan -6,707 206521,74 137.703.826,09 -4472,069 48.000 -9,316 
Tenaga Kerja 2,526 4788586,96 137.703.826,09 72,639 25.550.000 2,843 
Pembelian 
Peralatan 
-36,406 82173,91 137.703.826,09 -61007,751 50.000 -1,220 
Perawatan 
Biogas 
2.979 2021173,91 137.703.826,09 202961,108 150.000 1,353 
Sumber: Analisis Data Sekunder Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa perhitungan nilai produk marginal faktor 
produksi dengan harga faktor produksi  berupa faktor produksi ternak sebesar 1,053, hijauan 
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sebesar -3,859, konsentrat sebesar 1,583, biaya kesehatan sebesar -9,316, tenaga kerja sebesar 
2,843, pemebelian peralatan sebesar -1,220, dan perawatan biogas sebesar 1,353 sehingga: 
    
  
 ≠
    
  
  
    
  
  
    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
  
   
Nilai efisiensi ekonomi ternak, konsentrat, tenaga kerja dan perawatan biogas pada usaha 
ternak sapi potong peternak pengguna biogas di Kecamatan Sambi belum mencapai tingkat 
efisiensi ekonomi tinggi. Penggunaan ternak belum mencapai tingat efisiensi ekonomi tinggi 
karena jumlah sapi yang dibudidayakan peternak masih kurang sehingga dengan penambahan 
jumlah bakalan ternak dapat membantu meningkatkan efisiensi ekonominya. Penggunaan 
konsentrat belum mencapai efisiensi ekonomi tinggi walaupun sudah mencapai efisiensi teknis. 
Penggunaan tenaga kerja belum mencapai efisiensi ekonomi tertinggi, disebabkan karena 
jumlah jam kerja kurang sehingga jam kerja dapat ditambah guna untuk perawatan kandang dan 
perawatan biogas. Penggunaan perawatan biogas juga belum mencapai efisiensi ekonomi tinggi. 
Penggunaan hijauan, biaya kesehatan dan pembelian peralatan sudah tidak mencapai efisiensi 
ekonomi karena 
    
  
  1 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Faktor produksi berupa ternak, hijauan, konsentrat, tenaga kerja, biaya kesehatan, pembelian 
peralatan dan perawatan biogas secara bersama –sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
usaha ternak sapi potong pengguna biogas. Secara teknis, penggunaan faktor produksi konsentrat 
sudah efisien, sedangkan penggunaan faktor produksi ternak, tenaga kerja, dan perawatan biogas 
belum efisien, penggunaan faktor produksi hijauan, biaya kesehatan dan pembelian peralatan sudah 
tidak efisien. Secara ekonomis, penggunaan faktor produksi ternak, konsentrat, tenaga kerja dan 
perawatan biogas belum mencapai efisiensi ekonomi, sedangkan faktor produksi hijauan, biaya 
kesehatan dan pembelian peralatan sudah tidak efisien 
Saran 
Usaha ternak sapi potong dengan penggunaan biogas di Desa Jagoan diharapkn mampu 
mengalokasikan faktor input dengan kebutuhan sapi potong agar jumlah pendapatan usaha ternak 
sapi potong sesuai dengan target yang diinginkan. Pemerintah Kabupaten Boyolali diharapkan 
memberikan penyuluhan terhadap pembudidayaan sapi potong dengan penggunaan biogas untuk 
memanfaatkan limbah kotoran ternak. 
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